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SMK Muhammadiyah Pekalongan dengan baik dan lancar.

Laporan ini disusun untuk memenuhi tugas kegiat&b M, yang

bertujuan untuk memperkenalkan para mahasiswa, ukhya program

kependidikan pada dunia kerja yang akan digelutinysamping itu untuk

memperoleh kesadaran profesional keguruan, perimgkedagogik, kepribadian

dan sosial atau kependidikan yang lebih mendalapotan ini terwujud berkat

dukungan, bimbingan dan bantuan dari berbagai piRakda kesempatan ini

praktikan mengucapkan terima kasih kepada :
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Prof. Dr. H. Soedijono Sastroatmodjo, M.Si. seldkektor Universitas
Negeri Semarang.
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Dra. Intan Maeri, selaku Koordinator Guru Pamong.

Drs. Suwadi, selaku Dosen Koordinator PPL

Drs. Bambang Priyono, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing

Budi Prasojo, S.Pd, selaku Guru Pamong.

Bapak/lbu guru dan karyawan serta siswa SMK Muhadiyaa
Pekalongan.

Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL Il

Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih barkgiarangannya. Untuk itu

praktikan mengharapkan saran dan kritik yang hkarsihembangun demi

kesempurnaan laporan ini.

Pekalongan, Oktober 2012
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai sa#hlsmbaga
pendidikan di perguruan tinggi Indonesia diharapldapat menyiapkan
tenaga kerja yang berkualitas dan terampil di ldga masing-masing.
UNNES selain menyiapkan tenaga terampil setiapplthsimu yang ditekuni
dan dipelajari juga menyiapkan tenaga kependidi)amy dulunya bernama
Institut Keguruan dan limu Pendidikan (IKIP).

Peranan Universitas Negeri Semarang dalam menyiapaaga
pendidikan sangat besar. Oleh karena itu dalamkeamgenyiapkan tenaga
kependidikan, UNNES membuka Program kependidikan §$dogram
Diploma. Dalam kurikulum yang digunakan wajib bagedua program
tersebut diatas dalam melaksanakan praktik pengaldapangan di sekolah
latihan.

Guru sebagai tenaga kependidikan harus mempunyoaerdyea
kemampuan khusus. Menurut teori tiga dimensi, kdens guru
dikemukakan bahwa kompetensi guru ini mencakuprtiggeri, yaitu :

1. Sifat kepribadian yang luhur
2. Penguasaan bidang studi
3. Keterampilan mengajar

Perbedaan yang jelas antara sarjana pendidikaradesagjana non
kependidikan adalah terletak pada dimensi ketedlampmengajar. Oleh
karena itu keterampilan mengajar benar-benar meajadhusus dari sarjana
pendidikan yang dihasilkan oleh lembaga pendidik@maga kepandidikan
(LPTK)

Untuk itulah sebagai awal pengalaman dalam mengagrasiswa
UNNES dari program kependidikan wajib mengikuti khita pengalaman

lapangan.



B. Tujuan praktik pengalaman lapangan
Praktik pengalaman lapangan ini bertujuan untuk bentuk

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kigikan yang
profesional, dan mempunyai kemampuan dalam betagagajar sesuai
dengan prinsip pendidikan berdasarkan kompetems) geeliputi kompetensi
profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi paisalan kompetensi
sosial.
1. Kompetansi profesional

* Menguasai bahan

* Menerangkan dengan jelas

* Mengelola kelas.

* Menggunakan sumber balajar
2. Kompetensi pedagogik

« Kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran

« Memahami perangkat pembelajaran

* Memahami administrasi pembelajaran

* Memahami tingkat kemajuan siswa

*  Mampu memahami karakter siswa
3. Kompetensi personal

* Kemandirian dalam bersikap

» Kedewasaan dalam berfikir

« Keantusiasan dalam bertugas

» Disiplin dalam tugas dan kewajiban

» Atensi yang tinggi terhadap kemajuan siswa.
4.  Kompetensi sosial

« Efektifitas hubungan dengan program sekolah

» Ketertiban langsung dengan program sekolah

» Pertisipasi konstruktif dalam kegiatan kemasyaiakat

» Komunikasi efektif dengan pihak luar sekolah



Manfaat

Manfaat program PPL bagi mahasiswa antara laingselb&rikut:
. Dapat mengetahui kondisi-kondisi sekolah yang méligondisi fisik,
struktur organisasi sekolah, administrasi sekol@ta tertib, kegiatan
kesiswaan, sarana dan prasarana, dan kalendernaikagieng dijadikan
acuan dalam pelaksanaan program-program sekolah.
. Dapat memperoleh informasi tentang pelaksanaan gpmag dan
pengelola sekolah berkaitan dengan fungsi dan mygas
. Dapat berlatih menyusun perangkat pembelajaran pateliprogram
tahunan, program semester, pemetaan, kriteria festam minimal,
silabus, jurnal mengajar dan rencana pengajaran
. Dapat mengetahui metode-metode pembelajaran y#igikan oleh guru
bidang studi yang bersangkutan.
. Dapat memahami kurikulum, khususnya yang berkatangan bidang
studi mahasiswa pratikan.
. Dapat berlatih melaksanakan sebagian tugas pengaj@ian non
pengajaran yang berada dalam lingkup sekolah.
. Dapat melakukan latihan pengajaran secara terbgrdan terprogram.
. Dapat mengetahui cara-cara penanganan masalah siswa

. Mahasiswa dapat menyusun rancangan kegiatan Pecdra terbimbing.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Dasar Hukum

Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum seldagdasan

pelaksanaannya, yaitu ;
Undang- undang RI No. 20 tahun 2003 tentang SisRandidikan

1.

Nasional.

a.

Pasal 39 ayat 1 : "Tenaga Kependidikan bertugasakeahakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, penganwdasampelayanan
teknis untuk menujang proses pendidikan pada saemadidikan”.
Pasal 42 ayat :

1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan s#kasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmaaniathani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuandpékan
nasional.

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang peéikdin usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, damndigi&kan
tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang teeaktasi.

Pasal 43 ayat 2 : “ Sertifikasi pendidikan disefgargkan oleh

perguruan tinggi yang memiliki program pengadaamagea

kependidikan yang terakreditasi”.

Undang- undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang gunuddaen.
Peraturan Pemerintah No. 60/61 Tahun 2000 tentaagothi Perguruan

Tinggi.
Surat Keputusan Rektor No. 35/0/2006 tentang PedoRelaksanaan

Praktik Pengalaman Lapangan.



B. Dasar | mplementasi

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorangsebagai
usaha untuk menunjang keberhasilan dalam menjalapkafesinya sangat
diperlukan, mengingat guru adalah petugas profeakigang harus dapat
melaksanakan proses belajar mengajar secara poofeissdan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam menjalankan tugas sebagai abdi negara untarcendaskan
kehidupan bangsa maka diperlukan suatu kegiatag gangat menunjang
keberhasilan kompetensi pengajaran atas salahbsatuk kegiatan tersebut
adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dalamnh&PL Il sebagai
tindak lanjut dari kegiatan orientasi sekolah latitpada Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL)I.

Penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan iaksdihakan
dalam mempersiapkan tenaga kependidikan yang giofed sebagai guru
pengajar dan pembimbing atau konselor. Praktik &eangan Lapangan
merupakan kegiatan mahasiswa yang diadakan dalagkaamenerapkan
keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan ynageralgh serta
memperoleh pengalaman dalam penyelenggaraan keg@eabelajaran
secara terpadu disekolah, yaitu melalui praktik gagar, praktik administrasi,
praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan kdpkkan lain yang
berdifat kulikuler dan ekstrakulikuler yang ada dekolah maupun
masyarakat.

Melalui Praktik Pengalaman Lapangan ini diharapkanahasiswa
dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan dagetpkuan,
keterampilan dan sikap dalam malaksanakan tugasepagai guru yang
professional, baik dalam bidang studi yang digel#i maupun dalam
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswaekiolah nanti yang
lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai yang pioddii tingkat kemampuan
mahasisawa itu sendiri.

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yagsgleiggarakan

di sekolah diharapkan benar- benar dapat menjadbekalan ketrampilan



dari setiap mahasiswa yang nantinya akan mendulkerga pelayanan

bimbingan dan konseling yakni dalam pekerjaannpaga guru pembimbing

atau konselor kelak.

. Dasar Konsepsional

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikasediolah dan di jalur
pendidikan di luar sekolah.

2. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkaaga kependidikan
yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbingiat@ pengajar, dan
tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya.

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugasnanya
membimbing peserta didik di sekolah.

4. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugtuk mengajar
peserta didik di sekolah.

5. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugag melatih peserta
didik di sekolah.

6. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembgnhbienaga
pengajar, dan tenaga pelatih, mahasiswa calon giknaajib mengikuti
proses pembentukan kompetensi melalui Praktik Ramge Lapangan (
PPL)

. Status, Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan

Praktik pengalaman lapangan (PPL) wajib dilaksamakaleh
mahasiswa program kependidikan Universitas NegemmeBang karena
merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikanaga kependidikan
berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalarktgtrprogram kurikulum.

Mahasiswa yang mengikuti Praktik Pengalaman Lapangaliputi
Mahasiswa program S1 Reguler Pra Jabatan, Mahagpiswggam S1 Paralel
Pra Jabatan, Mahasiswa Program S1 Transfer , MatesProgram S1
Penyetaraan, Mahasiswa Program D2 Pra Jabatan,sMabhaProgram D2
Penyetaraan, Mahasiswa Program Akta, Mahasiswadmolgain.



Mata Kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan andPPL 1 = 2
SKS, PPL 2 = 4 SKS. Satu SKS setara dengan 4 ka1 60 menit) X 18 =
72 jam pertemuan.
Tahapan Praktik Pengalaman Lapangan untuk prografn
dilaksanakan secara simultan dalam dua tahap yaitu:
1. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap | ( PPL I)

a. PPL | : dengan bobot 2 SKS dilaksanakan selama jadd
pertemuan atau minimal empat (4) minggu efektifekolah atau
tempat latihan.

b. Pada jurusan- jurusan dengan karakteristik tertgrgtolehan
minimal SKS diatur sendiri.

2. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap Il ( PPL II)

a. PPL Il : dengan bobot empat (4) SKS, dilaksanalelansa 288
jam pertemuan atau dalam satu semester di sekaldlari atau
tempat latihan lainnya.

b. PPL Il diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus ARPL



BAB |1
PELAKSANAAN

A. Waktu dan tempat
a. Waktu

b.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Il di SMK Muhadiyah
Pekalongan dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustu® 20dan berakhir
pada tanggal 20 Oktober 2012.

Tempat

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Il dilaksanakarSMK
Muhammadiyah Pekalongan, yang berlokasi di Jin. ANND. 1
Kramatsari, Kota Pekalongan.

B. Tahapan Kegiatan

1

Pengenalan L apangan

Dalam mengenal lokasi ataupun tempat sekolah alatilsangat
berperan dalam pelasanaan praktik pengalaman lapgfgPL) | ini, maka
dari itu perlu diadakan pengenalan lapangan tephémkasi pelaksanaan
program pratek lapangan (PPL) dalam hal ini SMK Khmadiyah
Pekalongan. Pada PPL ini mahasiswa diharapkan degrapraktikan ilmu
yang diperoleh di bangku kuliah untuk dapat mengapikan ke dalam
proses belajar-mengajar yang sesungguhnya yaivi#i Muhammadiyah
Pekalongan. Disamping praktik mengajar praktikayajdikenalkan dengan
lingkungan sekolah yaitu bagaimana berinteraksgdersekolah dalam hal
ini baik kepada guru, staf karyawan, maupun selwdrga sekolah
termasuk bagaimana berinteraksi dengan para sisag yada di
sana.sedangkan observasi dan orientasi sekoldfaratligunakan agar
praktian mengetahui tugas wewenang seluruh stablaekiatihan dan

untuk memperoleh data-data yang diperlukan mengsekolah latihan.



Observasi dan orientasi ini dilakukan dengan meakgmad pengamatan,
wawancara dengan pihak tertentu dan dengan suzadalan.

. Observas ProsesBelajar Mengajar (PBM)

Setelah melaksanakan observasi lapangan mahagiaktzgkan mulai
melakukan tugas observasi proses belajar mengajaruahg kelas.
Praktikan melakukan pengamatan tentang metode dadiamyang
digunakan dalam PBM. Pelaksanaan observasi PBMdaipada minggu
ke dua. Dari pengamatan cara mengajar guru pamiokeglas ataupun di
lapangan diharapkan mahasiswa praktikan mempurgtzarb yang dapat
dijadikan pertimbangan pada saat praktik mengajatimya.

Selain mengadakan pengamatan cara mengajar gunoonga
praktikan juga diberi tugas untuk membuat peranggambelajaran
meliputi program semester, program tahunan, katketuntasan minimal,
jurnal mengajar, pemetaan dan khususnya membuwitusildan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sedangkan pemiagas membuat
perangkat pengajaran seperti Rencana PelaksanaabeRgran (RPP),
dimaksudkan agar mahasiswa praktikan mempunyaanenatau membuat
rencana terhadap materi yang akan disampaikan elajpbmembuat atau
menyusun materi-materi yang akan disampaikan, cai@-pengajaran
yang ingin dilaksanakan, dan juga terhadap alokaktu yang tersedia.

Dalam pengajaran mandiri, guru praktikan diberikasempatan untuk
mengajar dan mengembangkan materi di lapangan depgatuan dari
guru pamong. Maka dari itu rencana pelaksanaan @e@mban harus
dibuat dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Praktikan mengadakan kegiatan belajar mengajaasdsugan jadwal
praktik mengajar yang sudah diberikan oleh gurugragndan RPP yang
sudah dibuat praktikan sebelumnya. Praktikan sudelaksanakan KBM
lebih dari 7 kali pertemuan yang merupakan pengajanandiri minimal
untuk kegiatan PPL



C. Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL Il meliputi:

1. Observasi dan orientasi tempat latihan.

2. Wawancara

3. Menyusun perangkat pembelajaran ( program semgstagram
tahunan, kriteria ketuntasan minimal, pemetaamajumengajar,
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran)

4. Observasi proses belajar mengajar (PBM)

5. Pengajaran terbimbing

6. Pengajaran mandiri

D. Proses Pembimbingan

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bgabindari guru

pamong dan dosen pembimbing berupa kegiatan selbegjait:

1.

2.

3.

4.

Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk mswoy rencana
pelaksanaan pembelajaran, oleh guru pamong.

mengajar di lapangan di bawah bimbingan guru pamdag dosen
pembimbing.

Setelah selesai mengajar di lapangan, diadakanuasialtentang
pelaksanaan pengajaran tersebut, baik oleh gurwmamaupun dosen
pembimbing.

Di akhir masa-masa PPL, diadakan penilaian yarakaian oleh dosen

pembimbing bersama dengan guru pamong.

* Guru Pamong

Selama melaksanakan PPL Il di SMK Muhammadiyah Bakan

mahasiswa praktikan PPL mendapat bimbingan dengak tari guru

pamong. Adapun yang menjadi guru pamong mahasiswktikan dari

jurusan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatktala Bapak Budi

Prasojo.



» Dosen Koordinator

Selama PPL Il berlangsung, mahasiswa praktikamuitzgi oleh seorang
dosen koordinator untuk tiap sekolah latihan. Untldsen koordinator di
SMK Muhammadiyah Pekalongan adalah Bapak SuwadiaiBadalah dosen
dari Fakultas Teknik.

* Dosen Pembimbing

Selain didampingi oleh seorang dosen koordinatoghasiswa juga
didampingi dan dibimbing oleh dosen pembimbing. &ogembimbing
dialokasikan untuk masing-masing Jurusan (bidangli)st Adapun untuk
Dosen Pembimbing mahasiswa praktikan yaitu bapaklkBag Priyono dari
Fakultas Ilmu Keolahragaan.

Setelah melalui berbagai Praktik pengalaman Lapaf§BL). Maka pada
minggu-minggu akhir pelaksanaan praktik lapangarhasiswa praktikan
menyusun laporan pelaksanaan Program Praktik Lapang

Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan tidak ledas pengawasan guru
pamong dan dosen pembimbing. Praktikan melakukabibgan kepada guru
pamong sebelum maupun sesudah mengajar. Sebelumajarenpraktikan
berkonsultasi mengenai salah satu perangkat pejatagiayaitu RPP yang
akan digunakan apakah model, metode maupun med@gdigunakan sudah
sesuai denga materi yang akan diajarkan pada siSestelah mengajar,
praktikan tetap melakukan bimbingan atau memintanimi@ guru pamong

untuk memberikan kritik dan saran yang membangun.

. Hal-hal yang mendukung dan menghambat selama PPL berlangsung
Dalam suatu kegiatan terdapat faktor pendukung ganghambat.
Praktikan dapat melaksanakan kegiatan PPL Il derlgapar dan dapat
berjalan dengan baik karena didukung oleh bebdedgpar, antara lain :
1. Bentuk kesiapan dan kematangan pihak sekolah dal@mbantu
kelancaran pelaksanaan PPL Il yang diwujudkan dakamuk:
a Telah tersusunnya jadwal kegiatan mahasiswadeRima PPL I
berlangsung di SMK Muhammadiyah Pekalongan. Peagedi



tempat atau ruangan untuk mahasiswa praktikan ggin
memungkinkan mahasiswa praktikan untuk melakukaskudi
yang menyangkut tentang kegiatan mahasiswa PPL.

b. Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang KBM

2 Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan kegakolah, guru
pamong dan guru yang lain, staf karyawan, sis&da anggota sekolah
yang lain.

3 Hubungan antar mahasiswa praktikan cukup harmesailg)g membantu
jika praktikan lain mengalami kesulitan atau keaddhlam membuat
tugas atau melaksanakan kegiatan

4 Responsi siswa yang sangat berminat dalam mengigetajaran
pendidikan jasmani dan kesehatan terutama setefaktiian mulai
mengajar di setiap kelas.

Adapun faktor penghambat antara lain :

1. Kurangnya sumber belajar bagi siswa sehingga pahgeh siswa terbatas
pada pemberian materi oleh guru dan media di kelevlah.

2. Kurangnya prasarana dalam pembelajaran penjasorkes.



REFLEKS!I DIRI

Nama : Reza Widi Saksana

NIM : 6301409062

Prodi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Sekolah latihan : SMK Muhammadiyah Pekalongan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatenkulikuler yang
wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikamivdrsitas Negeri
Semarang (UNNES). Kegiatan PPL meliputi : praktikengajar, praktik
administrasi, praktik bimbingan dan konseling sédgiatan yang bersifat ekstra
kurikuler yang berlaku di sekolah. PPL mahasiswaNES dilaksanakan selama
tiga bulan dimulai dengan upacara penerjunan pauggal 30 Juli 2012 sampai
penarikan pada tanggal 20 Oktober 2012. Kegiatdnit?Rendiri dilaksanakan
dalam dua tahap secara simultan yaitu PPL 1 dan2PPL

Dalam pelaksanaan PPL ini, praktikan melaksanakbsergasi dan
orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolattukéur organisasi sekolah,
administrasi sekolah, administrasi kelas, keadaandmengan guru, tata tertib
guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-ekatriklder sarana dan prasarana
sekolah, kalender akademik sekolah, jadwal kegiatkolah serta refleksi diri
praktikan.

Dalam PPL ini banyak hal yang praktikan peroletkagan dengan mata
pelajaran yang ditekuni yaitu Pendidikan Jasmamah@iga dan Kesehatan
(Penjasorkes) yang menyangkut hal-hal sebagailderik

A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaranditekuni.

a. Kekuatan pembelajaran mata pelajaran Penjasorkes
Mata pelajaran Penjasorkes merupakan salah sata mat
pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap sisgmenjak
siswa di sekolah menengah pertama hingga ke jenjang
sekolah menangah atas, bahkan sampai ke pergumngan.t
Selain itu Penjasorkes juga sangat penting bawasegar
siswa memiliki kebugaran yang baik, mata pelajanajuga
bisa untuk rekreasi setelah jenuh mengikuti pedajadi
dalam kelas.

b. Kelemahan pembelajaran mata pelajaran Penjasorkes
Sering sekali siswa menganggap mata pelajaran $oekgs
ini hanya olahraga saja, tentang kesehatannyaghenarnya
juga sangat penting jadi agar bisa diimbangi antéahraga
dan kesehatan.

B. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMK Mulzaiyah
Pekalongan.
Sarana dan prasarana proses KBM di SMK Muhammad?ekalongan
sudah baik. Gedung dalam kondisi yang baik. Sadara prasarananya dapat
dikategorikan cukup sebagai syarat proses pembatagisebuah sekolah yang



memiliki standar Rintisan Sekolah Bertaraf Interoaal (RSBI). Akan tetapi

demi kebaikan dan untuk memajukan SMK Muhammadiyakalongan, pihak

sekolah harus memberikan setidaknya menambah jusdedna dan prasarana

penunjang proses pembelajaran

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing..
a. Kualitas Guru Pamong
Guru pamong mata pelajaran Penjasorkes di SMK
Muhammadiyah Pekalongan Bapak Budi Prasojo, S.Rd. D
observasi yang praktikan lakukan, beliau adalalolsgsiru
yang baik dan ramah. Beliau menguasai konsep Rekgs
dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Seltin
beliau biasa mengelola kelas dengan baik dan mnger
perkembangan siswa sebagaimana mestinya. Guru gamon
memberikan bimbingan dan masukan atau saran yangatsa
bermanfaat bagi mahasiswa praktikan dalam melakukan
pembelajaran mata pelajaran Penjasorkes di kelas se
membimbing mahasiswa praktikan untuk menetapkan
rencana kegiatan praktikan dalam PPL 2.
b. Kualitas Dosen Pembimbing.

Pada saat ini praktikan belum berkoordinasi dendasen
pembimbing, tetapi peran dosen pembimbing dapat
tergantikan oleh dosen koordinator, karena pada RPL
praktikan belum masuk pada kegiatan belajar mengaja
secara spesifik, tetapi masih dalam kegiatan meaigen
lingkungan sekolah tempat PPL berlangsung. Dosen
pembimbing banyak sekali memberikan pengarahan-
pengarahan serta saran-saran dalam melaksanakan PPL
nantinya

D. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan.

Pembelajaran Penjasorkes yang telah dilakukan d{ 8hammadiyah
Pekalongan berjalan dengan baik. Mata pelajarajas@ies diampu oleh Bapak
Budi Prasojo, S.Pd. yang menggunakan Kurikulun RamngSatuan Pendidikan
(KTSP) berkarakter, dimana dalam pembelajaran Berias siswa diharapkan
aktif, sehingga siswa mampu menemukan pemahamamm nt#eri yang
diajarkan secara individual dengan guru sebagaiateed

E. Kemampuan diri praktikan.

Kemampuan diri praktikan masih sangat minim danimpsriu banyak
bimbingan dan arahan dari guru pamong. Namun damigebelum diterjunkan
untuk PPL di SMK Muhammadiyah Pekalongan, praktikatah melakukan
tahapan-tahapan kegiatan PPL antara lain micrdhiteao/ang diselenggarakan
oleh UPT PPL, pembekalan PPL atau orientasi PP¢latiggarakan oleh UPT
PPL, kegiatan pengenalan lapangan, latihan praktdngajar (terbimbing),
praktik mengajar (mandiri), kegiatan non pengajesarta kegiatan lain dalam
kerangka PPL, dan ujian praktik mengajar.



F. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah mafskan PPL II.

Setelah melakukan PPL Il Praktikan mengetahui lbpagiaa kondisi
kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya didakeias. Praktikan
menemukan bahwasanya terdapat perbedaan besa sist@a dalam gambaran
secara teori dengan yang dihadapi di lapangan.tikaakmenjadi tahu hal-hal
yang sebaiknya dilakukan agar pembelajaran efditif mengelola kelas dengan
keberagaman kemampuan siswa.

G. Sarana pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES.

Diharapkan SMK Muhammadiyah Pekalongan dapat mk&aku
pengembangan sarana dan prasarana, pengawasanpéagakan disiplin pada
siswa, serta perlu adanya optimalisasi dalam peragu sarana dan prasarana
yang ada.

Saran praktikan untuk UNNES adalah hendaknya temsnjalin
kerjasama yang baik dan harmonis dengan lembadaalgemlain dan pemberian
pembekalan yang optimal bagi mahasiswa praktikar agahasiswa lebih siap
terjun dilapangan.Selain itu, sebaiknya kegiataakit di sekolah bagi calon
pendidik tetap dilaksanakan karena dengan langsma di sekolah, praktikan
tahu secara sebenarnya keadaan disekolah bila kaakmenjadi guru.

Pekalongan, Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Budi Prasojo, S.Pd. Reza Widi Saksana

NIM 6301409062



